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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga berperan terhadap optimalisasi pertumbuhan, perkembangan, dan
produktivitas seluruh anggotanya melalui pemenuhan kebutuhan gizi dan
menjamin kesehatan anggota keluarga. Di dalam komponen keluarga, ibu dan
anak merupakan kelompok rentan. Hal ini yang menjadi alasan pentingnya upaya
kesehatan ibu dan anak menjadi salah satu prioritas pembangunan kesehatan di
Indonesia. Upaya yang dilakukan yaitu pemantauan kepada ibu dan janin pada
fase kehamilan, persalinan dan nifas pada ibu dan bayi. (Kemenkes RI, 2018)

Keberhasilan upaya kesehatan ibu dan Bayi, di antaranya yaitu dilakukannya
asuhan yang berkesinambungan dalam kebidanan dapat disebut asihan
komprehensif (Continuity of care). Continuity of care adalah serangkaian kegiatan
pelayanan yang berkelanjutan dan menyeluruh mulai dari kehamilan, persalinan,
nifas, pelayanan bayi baru lahir serta pelayanan keluarga berencana yang
menghubungkan kebutuhan kesehatan perempuan khususnya dan keadaan pribadi
setiap individu (Homer et al., 2014) dalam konsep Continuity of care dapat dilihat
keberhasilan asuhan yang berkesinambungan dari kontak pertama dengan Klien.
Klien berhak mendapatkan pelayanan yang aman, berkualitas dan menyeluruh
(Kitzinger, 2016). Peran bidan dalam asuhan komprehensif adalah mendampingi
wanita selama masa siklus hidup dimulai dari memberikan pelayanan antenatal
care yang berkualitas untuk mendeteksi dini adanya komplikasi pada ibu hamil,

memberikan pelayanan asuhan persalinan normal yang aman yang berfungsi



untuk mencegah terjadinya kematian ibu, memberikan perawatan BBL untuk
mencegah terjadinya kematian bayi maupun komplikasi yang terjadi pada bayi,
memberikan asuhan masa nifas untuk mencegah terjadinya perdarahan setelah
persalinan, memberikan konseling tentang keluarga berencana dan pelayanan
untuk penggunaan alat kontrasepsi untuk meningkatkan keluarga yang sejahtera.
(Kepmenkes No. 938, 2007). Continuity of care dilakukan agar tenaga kesehatan
dapat memantau keadaan ibu. Pemantauan yang dilakukan semenjak hamil hingga
kunjungan ulang pasca melahirkan agar tenaga kesehatan dapat memberikan
asuhan yang menyeluruh dan jika terdapat masalah masalah yang ditemukan
dapat segera di tindak lanjuti.

Upaya lain yang dilakukan untuk mendukung kesehatan ibu dan kesehatan
bayi yaitu dengan mendorong agar setiap ibu melakukan pemeriksaan dan
persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih yaitu dokter spesialis kebidanan
dan kandungan (SpOG), dokter umum, dan bidan, serta diupayakan dilakukan di
fasilitas pelayanan kesehatan. (Kemenkes RI, 2017)

Berdasarkan Uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan asuhan
kebidanan komprehensif kepada Ny. L di wilayah kerja puskesmas cagak
kabupaten subang
B. Rumusan Masalah

Bagaimana asuhan komprehensif Ny. L di wilayah kerja puskesmas jalan

cagak kabupaten subang?



C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Mampu memberikan asuhan kebidanan komprehensif menggunakan

manajemen kebidanan dan melakukan pendokumentasian dengan

menggunakan metode SOAP

2. Tujuan Khusus

a Melakukan asuhan kebidanan kehamilan
b. Melakukan asuhan kebidanan persalinan
C. Melakukan asuhan kebidanan nifas
d. Melakukan asuhan kebidanan BBL
e. Melakukan analisis masalah dan kesenjangan antara teori dan
praktik
D. Manfaat

1.

Manfaat Teoritis
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi
lebih tentang betapa pentingnya asuhan kebidanan secara komprehensif

dari awal kehamilan, persalinan, postpartum dan bayi baru lahir.

2. Manfaat Prakis

a. Bagi Penulis

Penulis dapat menjadi studi kasus ini sebagai pembelajaran dan dapat
memperbaiki asuhan untuk kasus selanjutnya.

Bagi Bidan

Bidan dapat menjadikan studi kasus ini sebagai masukan untuk praktik

kedepannya agar memberikan pelayanan yang lebih komprehensif.



c. Bagi Masyarakat
Masyarakat lebih mendapatkan asuhan yang lebih baik dan lebih
menyeluruh secara komprehensif

d. Bagi Institusi
Untuk bahan pembelajaran dan sumber pengetahuan untuk mahasiswa

dan sebagai bayangan untuk studi kasus selanjutnya.



